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INTISARI 

 

Ekstrak daun iler (Plectranthus scutellarioides (L) R. Br) memiliki 

kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid, terpenoid, dan tanin. 

Metabolit sekunder tersebut dapat dimanfaatkan sebagai senyawa antibakteri. 

Salah satu produk antibakteri yang sedang dikembangkan pada zaman modern 

ini dan diminati banyak masyarakat yaitu sediaan antibakteri dalam bentuk 

spray gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas sedian spray 

gel yang dibuat dengan variasi konsentrasi penambahan ekstrak daun iler 

sebanyak 0,6 dan 1,2 gram sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dan Pseudomonas aeruginosa, serta sediaan spray gel dapat mencapai 

kestabilan selama 28 hari. Sediaan spray gel dibuat dengan 3 konsentrasi yaitu 

formula spray gel tanpa penambahan ekstrak, formula spray gel dengan 

penambahan ekstrak sebanyak 0,6 gram dan formula spray gel dengan 

penambahan ekstrak sebanyak 1,2 gram. Sediaan Spray gel dilakukan beberapa 

uji yaitu uji aktivitas antibakteri sediaan, uji evaluasi sediaan (organoleptis, 

kondisi semprotan, sifat ketahanan melekat, waktu kering, dan daya sebar), dan 

uji stabilitas sediaan (pH dan viskositas). Berdasarkan uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode sumuran, sediaan spray gel dengan penambahan ekstrak 

sebanyak 0,6 dan 1,2 gram tidak menghasilkan zona bening (zona hambat), 

sehingga kedua konsentrasi ekstrak yang ditambahkan dalam formula sediaan 

spray gel belum efektif dalam menghambat bakteri S. aureus dan P. 

aeruginosa. Evaluasi ketiga formula sediaan spray gel menunjukkan tidak 

terdapat beda nyata pada pengujian daya sebar dan terdapat beda nyata pada 

pengujian waktu kering. Stabilitas formula sediaan spray gel dengan 

konsentrasi penambahan ekstrak sebanyak 0,6 dan 1,2 gram kurang stabil 

dalam waktu penyimpanan 28 hari pada suhu ruang (27
0
C). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 


